BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Tingkat Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan

Pengertian pendidikan menurut undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual  keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara™.

Fungsi dari pendidikan nasional menurut undang-undang
tersebut adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan ~ kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehta, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional.



menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Menurut Umar Tirta Rahardja dan La Sulo pendidikan
sebagai penyiapan tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan
membimbing peserta didik sehingga memiliki bekal dasar
untuk bekerja.!* Melalui pendidikan seseorang dipersiapkan
untuk memiliki bekal agar siap atau mengenal dan
mengembangkan metode berifikir secara sistematik agar dapat
memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan
dikemudian hari.

Pendapat lain tentang pendidikan dikemukakan oleh
Henderson yang dikutip oleh Uyoh Sadulloh menyatakan
bahwa, pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan
perkembangan, sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang
hayat sejak manusia lahir.”®> Pendidikan merupakan sebuah
usaha dari manusia untuk meningkatkan kesejahteraan
hidupnya yang berlangsung sepanjang hayat.

Dari beberapa definisi tentang pendidikan diatas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses untuk

mengembangkan semua aspek dalam kepribadian manusia

! Tirta Rahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: DEPDIKBUD, 1994), 37
1> Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan,(Bandung: ALFABETA, 2014),55.
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secara menyeluruh untuk mencapai kepribadian individu yang
lebih baik.
. Tingkat Pendidikan (Jenjang Pendidikan)

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, jenjang pendidikan adalah
tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan
kemampuan yang dikembangkan. Jenjang pendidikan dibagi
menjadi dua yakni Formal dan Informal. Jenjang pendidikan
formal sesuai dengan pasal 14 bab VI UU Nomor. 20 tahun
2003 yakni pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi.

1) Pendidikan dasar
Pendidikan dasar yaitu jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan yang
dilaksanakan selama 9 (sembilan) tahun pertama masa
sekolah. Pendidikan dasar dapat berbentuk Sekolah Dasar

(SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lainnya

yang sederajat, serta Sekolah Menengah Pertama (SMP)

dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lainnya
yang sederajat. Pendidikan dasar pada prinsipnya
memberikan bekal dasar bagaimana kehidupan baik untuk

diri sendiri maupun bermasyarakat.



2)

3)
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Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah  merupakan pendidikan
lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan menengah
dilaksanakan selama 3 (tiga) tahun. Pendidikan menengah
terdiri atas pendidikan umum atau kejuruan. Pendidikan
menengah dapat berbentuk Sekolah Menengah Atas
(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)
atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan menengah
berfungsi untuk mempersiapkan peserta didik untuk
melanjutkan ke pendidikan tinggi atau  untuk
mempersiapkan memasuki dunia pekerjaan
Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan
setelah pendidikan menenngah yang mencakup program
pendidikan diploma, sarjana, magiser, dan doktor yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Pendidikan tinggi
berfungsi untuk menyiapkan peserta didik untuk menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik
atau professional yang dapat menerapkan atau
mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi dan

kesenian.
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Bagi peserta didik yang tidak sempat mengikuti
ataupun menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu
dalam pendidikan formal disediakan pendidikan informal
atau nonformal. Pendidikan informal atau non formal
sebagai mitra pendidikan formal yang semakin
berkembang. Pendidikan informal dapat berupa
Paguyuban, Kursus-kursus, Kejar Paket dan lain

sebagainya.™

c. Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan merupakan gambaran atau filsafah atau
pandangan hidup manusia, baik secara perseorangan maupun
kelompok. Dalam menentukan tujuan pendidikan ada beberapa
nilai yang perlu diperhatikan seperti yang dikemukakan oleh
Hummel yang dikutip oleh Uyoh Sadulloh antara lain'":
1) Autonomy
Autonomy yaitu memberikan kesadaran, pengetahuan,
dan kemampuan secara maksimum kepada individu
maupun kelompok untuk dapat hidup mandiri, dan hidup
bersama dalam kehidupan yang lebih.
2) Equity (Keadilan)
Equity (keadilan) berarti bahwa tujuan pendidikan

terebut harus memberi kesempatan kepada seluruh warga

' Tirta Rahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: DEPDIKBUD, 1994), 76.
7 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan,(Bandung: ALFABETA, 2014) ,58.
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masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam kehidupan
berbudaya dan kehidupan ekonomi, dengan memberinya
pendidikan dasar yang sama.
3) Survival
Survival yang berarti bahwa dengan pendidikan akan
menjamin pewarisan akan kebudayaan dari satu generasi
kepada generasi berikutnya.

Berdasarkan ketiga nilai tersebut diatas pendidikan
mengemban tugas untuk menghasilkan generasi yang lebih
baik, manusia-manusia yang berkebudayaan. Manusia yang
sebagai makhluk individu yang memiliki kepribadian yang
lebih baik.

d. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Pendapatan

Semakin tinggi human capital yang dimiliki seseorang
menyebabkan kemampuan menghasilkan barang dan jasa juga
meningkat. Human capital tidak akan timbul dengan
sendirinya tanpa adanya suatu proses kegiatan investasi di
dalam pendidikan baik secara formal maupun non formal.*®
Kajian yang dilakukan Mincer (1974) dalam Amirullah

(2007) membuktikan adanya korelasi positif antara peran
pendidikan dengan tingkat penerimaan pendapatan Yyang

diterima seseorang di masa mendatang. Model yang dibangun

'® Ratna Juwita dan Retno Budi Lestari, “Kontribusi Tingkat Pendidikan terhadap Pendapatan
Sektoral di Kota Palembang”, Jurnal Iimiah STIE MDP, Vol. 2 No.2 ( Maret 2013).
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Mincer dikenal dengan persamaan gaji Mincer. Model tersebut
menggambarkan bahwa perubahan gaji atau pendapatan
seseorang selain dipengaruhi pengalaman-pengalaman yang
diterimanya juga dipengaruhi lamanya durasi bersekolah yang
diterimanya.

Tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang diduga akan
mempengaruhi pendapatan yang diterimanya dalam bekerja.
Pendidikan memberikan pengetahuan bukan hanya dalam
pelaksanaan kerja, akan tetapi juga sebagai landasan untuk
mengembangkan diri dalam memanfaatkan sarana dan
prasarana yang ada disekitar demi kelancaran pekerjaan.

e. Pendidikan menurut Islam

Makna filosofis pendidikan adalah proses bagaimana
manusia mengenali diri dengan segenap potensi yang dimiliki
dan memahami apa yang tengah dihadapinya dalam realitas
kehidupan yang nyata ini*®. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendidikan hendak dikonstruk untuk menjadi problem solver
kehidupan, sebagaimana manusia hendak merubah realitas
dunia bersamaan dengan keberadaannya. Hal ini senada

dengan firman Allah dalam surah Ar-Ra’d:11 :

¥ A. Tafsir, et al, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Mimbar Pustaka, 2004), 2.
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Artinya: baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu

menjaganya bergiliran dari depan dan belakangnya.

Mereka  menjaganya atas  perintah  Allah.

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang

dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia”.

Tujuan pendidikan islam dapat dibedakan menjadi dua
macam, Vaitu tujuan keagamaan dan tujuan keduniaan?.
Tujuan keagamaan adalah tujuan yang dimaksudkan untuk
mempertemukan diri pribadi terhadap tuhannya melalui kitab-
kitab suci yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban pribadi
muslim. Sedangkan tujuan keduniaan adalah bagaimana para
peserta didik segera mendapatkan pekerjaan yang berguna atau

untuk mempersiapkan anak menghadapi kehidupan masa

depan.

2. Jenis barang dagangan Pedagang Pasar Tradisional

a. Usaha Perdagangan

*° Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan Mushaf Aminah, (Jakarta: Al-Fatih, 2013),

250.

*! Ali al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam, terj. H.M. Arifin (Jakarta: Rineka Cipta,

1994), 37-38.
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Menurut surat keputusan Menteri Perdagangan No.
130/kp/IV/1982 Tanggal 14 April 1982 telah ditetapkan
ketentuan usaha perdagangan sebagai berikut: “Pedagang
adalah kegiatan jual beli barang atau jasa yang dilakuka secara
terus menerus dengan tujuan mengalih hak atas barang atau
jasa yang disertai imbalan berupa kompensasi”. Jenis-jenis
pedagang dibedakan sebagai berikut:

1. Pedagang Besar : pedagang yang mendatangkan barang
secara besar-besaran secara langsung maupun tidak langsung
dari yang menghasilkan barang, tetapi tidak dengan maksud
menyampaikan langsung pada pemakai.

2. Pedagang kecil : pedang yang hanya menyampaikan barang
— barang tersebut kepada si pemakai.

Pedagang adalah perantara yang kegiatannya membeli
barang dan menjualnya kembali tanpa merubah bentuk atas
inisiatif dan tanggung jawab sendiri dengan konsumen untuk
membeli dan menjualnya dalam partai kecil atau per satuan.

Berdasarkan peraturan Undang-Undang Nomor 7 Tahun
2014 Tentang Perdagangan, bahwa perdagangan adalah
tatanan kegiatan yang terkait dengan transaksi barang dan/atau
jasa di dalam negeri dan melampaui/batas wilayah negara
dengan tujuan pengalihan hak atas barang dan/atau jasa untuk

memperoleh imbalan atau kompensasi.
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Menurut Jusmaliani perdagangan atau pertukaran dalam
ilmu ekonomi diartikan sebagai proses transaksi yang
didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing pihak.?

b. Jenis Pasar Berdasarkan Pengelompokkan dan Jenis Barang

Pasar, yakni®*:

1. Kelompok bersih, yakni kelompok dagang yang berupa
kelompok warung atau toko.

2. Kelompok kotor yang tidak bau, yakni kelompok dagang
yang berupa hasil bumi dan buah-buahan.

3. Kelompok kotor yang bau dan basah, yakni kelompok
dagang yang berupa sayur dan bumbu.

4. Kelompok bau, basah, kotor, dan busuk, yakni kelompok
dagang yang berupa kelompok aneka ikan basah dan
daging.

c. Hubungan Jenis barang dagangan terhadap Pendapatan

Berbicara masalah jenis barang dagangan pikiran akan
tertuju pada suatu produk tertentu. Produk merupakan semua
yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk diperhatikan,
dimiliki, digunakan atau dikonsumsi yang dapat memuaskan

keinginan atau kebutuhan pemakainya®.

?2 Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 1.

2 Galuh Oktavia, “Redesain Pasar Jongke Surakarta” (Skripsi--Universitas Atma Jaya, 2007), 34.
** Philip Kotler dan Nancy Lee, Pemasaran di Sektor Publik, (Jakarta: PT. Macanan jaya
Cemerlang, 2007), 53.
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Jenis barang dagangan diasumsikan akan mempengaruhi
pendapatan pedagang. Karena barang dagangan yang dijual
atau yang ditawarkan oleh pedagang merupakan jenis barang
yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam memenuhi
kebutuhan konsumen setiap harinya.

d. Usaha Perdagangan Menurut Islam

Secara umum, pedoman islam tentang masalah kerja tidak
membolehkan pengikut-pengikutnya untuk bekerja mencari
uang sesuka hatinya dan dengan jalan yang tidak baik, seperti
penipuan, kecurangan, sumpah palsu dan perbuatan bathil
lainnya. Tetapi islam memberikan garis pemisah untuk mereka
antara yang boleh dan tidak boleh dalam mencari pembekalan
hidup, dengan menitikberatkan juga kepada masalah
kemaslahatan umum, seperti suka sama suka sehingga tak ada
satu pihak manapun yang merasa dirugikan dan di zalimi
dalam transaksi tersebut. Jalan yang saling mendatangkan
manfaat antara individu-individu dengan saling rela-merelakan
dan adil itulah yang dibenarkan.?

Prinsip tersebut telah dijelaskan oleh Allah dalam firman-

Nya, dalam surah An-nisa : 29 :

% Vfeithzal Rivai, et al, Islamic Business and Economic Ethics, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 26.
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Artinya: hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu: sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu?.

Ayat tersebut memberikan syarat, bahwa boleh
dilangsungkannya perdagangan tetapi dengan dua hal:
perdagangan itu harus dilakukan atas dasar saling rela antara
kedua belah pihak. Tidak boleh bermanfaat untuk salah satu
pihak dengan merugikan salah satu pihak; tidak saling
merugikan baik untuk diri sendiri maupun orang lain.

Dengan memahami ayat tersebut, terdapat beberapa
transaksi yang dapat dikategorikan terlarang, yaitu sebagai
berikut?”:

1) Tidak jelasnya takaran dan spesifikasi barang yang dijual.

2) Tidak jelas bentuk barangnya.

3) Informasi yang diterima tidak jelas, sehingga pembentukan

harga tidak berjalan dengan mekanisme yang sehat.

*® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan Mushaf Aminah, (Jakarta: Al-Fatih, 2013),

83.

2" \/eithzal Rivai, Islamic Business...,27.
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4) Penjual dan pembeli tidak hadir di pasar, sehingga
perdagangan tidak berdasarkan harga pasar.

Model transaksi diatas hendaknya menjadi perhatian serius
dari pelaku pasar muslim. Penegakan nilai-nilai moral dalam
kehidupan perdagangan di pasar harus disadari secara personal
oleh setiap pelaku pasar. Artinya, nilai-nilai moralitas
merupakan nilai yang sudah tertanam dalam diri para pelaku
pasar, karena ini merupakan refleksi dari keimanan kepada
Allah.

Keberkahan usaha merupakan kemantapan dari usaha itu
dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhai oleh
Allah swt. Untuk memperoleh keberkahan dalam jual beli,
islam mengajarkan prinsip-prinsip moral sebagai berikut:

1) Jujur dalam menakar dan menimbang.
2) Menjual barang yang halal.

3) Menjual barang yang baik mutunya.

4) Tidak menyembunyikan cacat barang.
5) Tidak melakukan sumpah palsu.

6) Longgar dan murah hati.

7) Tidak menyaingi penjual lain.

8) Tidak melakukan riba.

9) Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya.
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Prinsip — prinsip tersebut diajarkan islam agar untuk
diterapkan dalam dunia perdagangan agar pelaku pasar muslim
memperoleh keberkahan usaha. Keberkahan usaha berarti
memperoleh keuntungan dunia dan akhirat. Keuntungan di
dunia berupa relasi yang baik dan menyenangkan, sedangkan
keuntungan akhirat berupa nilai ibadah, karena perdagangan

dilakukan dengan kejujuran.

3. Pendapatan

a. Pengertian Pendapatan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah
hasil kerja (usaha dan sebagainya)®®. Sedangkan menurut
Sukirno mendefinisikan pedapatan adalah jumlah penghasilan
yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu
periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, ataupun
tahunan®.

Winardi menyatakan bahwa pendapatan merupakan
pendapatan tingkat hidup yang dapat dinimkati oleh individu di
masyarakat, pendapatan tersebut sebagai sumber penghasilan
dari berbagai macam jenis pekerjaan seperti pegawai negeri,

wiraswasta, petani, pengusaha, pengrajin dan seniman®.

?® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1998), 185.

*® Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 47.
*® Winardi, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Gahlia Indonesia, 2001), 56.
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Sedangkan menurut Kasian (2000: 250) menyatakan
bahwa pendapatan adalah hasil produksi seluruhnya yang
dihasilkan setiap bulan, baik berupa alat-alat produksi, benda-
benda konsumsi maupun jasa, pendapatan akan mempengaruhi
status sosial seseorang, terutama akan ditemui dalam
masyarakat yang materialis dan tradisional yang menghargai
status sosial ekonomi yang tinggi terhadap kekayaan.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh untuk
memenuhi kebutuhan seseorang yang akan mempengaruhi
status sosial seseorang tersebut.

Pendapatan masyarakat dapat digolongkan menjadi 2 yaitu®":

1) Pendapatan Permanen (permanent income) adalah
pendapatan yang selalu diterima pada setiap periode
tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya, misalnya
pendapatan dari gaji atau upah. Pendapatan ini juga
merupakan pendapatan yang diperoleh dari semua faktor
yang menentukan kekayaan seseorang.

2) Pendapatan Sementara (transitory income) adalah

pendapatan yang tidak bisa diperikaran sebelumnya.

Pendapatan menurut perolehannya:

*! Mangkoesoebroto Guritno dan Algifari, Teori Ekonomi Makro, (Yogyakarta: STIE YPKN,

1998), 72.
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1) Pendapatan kotor adalah pendapatan yang diperoleh
sebelum dikurangi pengeluaran dan biaya lain.

2) Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh
setelah dikurangi pengeluaran dan biaya lain.

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga
golongan, yaitu:

1) Gaji dan upah. Imbalan yang diperoleh setelah orang
tersebut melakukan pekerjaan untuk orang lain yang
diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu maupun satu
bulan.

2) Pendapatan dari usaha sendiri. Merupakan nilai total dari
hasil produksi yang dikurangi dengan baya-biaya yang
dibayar dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri, nilai
sewa kapital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya
tidak diperhitungkan.

3) Pendapatan dari usaha lainn. Pendapatan yang diperoleh
tanpa mencurahkan tenaga kerja dan ini biasanya
merupakan pendapatan sampingan antara lain: 1)
pendapatan dari hasil menyewakan aset yang dimiliki
seperti rumah. 2) ternak dan barang lain. 3) pendapatan dari
pensiun. 4) bunga dari uang. 5) sumbangan dari pihak lain.
6) dan lain-lain.

b. Pendapatan Menurut Islam
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Dalam konsep ekonomi islam, islam mewajibkan setiap

muslim (khususnya) mempunyai tanggungan untuk bekerja.*
Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang

memungkinkan manusia untuk mencari nafkah (rezeki). Allah

swt berfirman dalam surah (Al-Mulk:15) :
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Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu,maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebagian dari rezeki-Nya. (Al- Mulk:
15)*,

Disamping anjuran untuk untuk mencari rezeki, islam
sangat menekankan atau mewajibkan aspek kehalalan baik dari
segi perolehan mapun pendayagunaan (pengolahannya dan
pembelanjaannya). Dalam artian pelaksanaan bisnis atau usaha
harus tetap berpegang pada ketentuan syariat (aturan-aturan

dalam al-Quran dan al-Hadist).**

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang menjadi landasan dalam penelitian ini
adalah:

Pertama, penelitian yang dilakukan I Putu Rian Kusuma Jaya,

Made Nuridja dan Kadek Rai Suwena dengan judul penelitian

*? VVeithzal Rivai, et al, Islamic Business and Economic Ethics, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),12.
** Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan Mushaf Aminah, (Jakarta: Al-Fatih, 2013),
563.

% VVeithzal Rivai, Islamic Business...,13.
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“Analisis Pendapatan Pedagang (Studi Pasar Anyar di Kelurahan
Banjar Tengah)”.*> Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pendapatan pedagang di Pasar Anyar ditinjau dari
pekerjaan utama dan ditinjau dari pekerjaan sampingan. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa pendapatan pedagang paling dominan
dihasilkan dari pekerjaan utamanya yakni berdagang di Pasar Anyar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah pada
penelitian 1 Putu Rian Kusuma Jaya menganalisis pendapatan
pedagang di pasar tradisional yang ditinjau dari pekerjaan utama dan
pekerjaan sampingan. Sedangkan penelitian saya variabel pendapatan
dipengaruhi dari tingkat pendidikan pedagang dan jenis barang
dagangan pedagang di pasar tradisional.

Kedua, penelitian yang dilakukan Nur Isni Atun dengan judul
penelitian “Pengaruh Modal, Lokasi, dan jenis Dagangan Terhadap
Pendapatan Pedagang Pasar Prambanan Kabupaten Sleman”. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh variabel modal, lokasi, dan jenis dagangan terhadap
pendapatan pedagang Pasar Prambanan Kabupaten Sleman. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan variabel Modal, Lokasi, dan Jenis
Dagangan berpengaruh positif secara parsial maupun simultan

terhadap pendapatan pedagang Pasar Prambanan Kabupaten Sleman.

%] Putu Rian Kusuma Jaya, et al, “Analisis Pendapatan Pedagang (Studi Pasar Anyar di Kelurahan
Banjar Tengah)”, Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Vol. 4 No.1 (2014).

** Nur Isni Atun, “Pengaruh Modal, Lokasi, Dan Jenis Dagangan Terhadap Pendapatan Pedagang
Pasar Prambanan Kabupaten Sleman” (Skripsi--, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta,
2016).
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah pada
penelitian Nur Isti Atun variabel (X) menggunakan modal, Lokasi,
Dan Jenis Dagangan Sedangkan penelitian saya variabel (X)
menggunakan tingkat pendidikan dan jenis barang dagangan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan Tri Utari dan Putu Martini
Dewi dengan judul penelitian “Pengaruh Modal, Tingkat Pendidikan
dan Teknologi Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kawasan Imam Bonjol Denpasar Barat”.%’
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh modal, tingkat pendidikan dan teknologi terhadap
pendapatan UMKM di kawasan Imam Bonjol Denpasar Barat. Hasil
dari penelitian ini adalah memperlihatkan bahwa variabel modal,
tingkat pendidikan dan teknologi berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial dan simultan terhadap pendapatan UMKM di kawasan
Imam Bonjol Denpasar Bali.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah pada
penelitian Tri Utari dan Putu Martini Dewi variabel (X) menggunakan
modal, tingkat pendidikan dan teknologi. Sedangkan penelitian saya

variabel (X) menggunakan tingkat pendidikan dan jenis barang

dagangan.

*” Tri Utari dan Putu Martini Dewi, “Pengaruh Modal, Tingkat pendidikan dan Teknologi terhadap
Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kawasan Imam Bonjol Denpasar
Barat”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 3 No. 12 (Desember 2014).
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Keempat, penelitian yang dilakukan Arya Dwiandana Putri dan
Nyoman Djinar Setiawina dengan judul penelitian “Pengaruh Umur,
Pendidikan, Pekerjaan Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Miskin di
Desa Bebandem”.®® Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh umur, pendidikan, dan jenis pekerjaan terhadap
pendapatan rumah tangga miskin di Desa Bebandem Karangasem.
Hasil dari penelitian ini adalah Secara Simultan faktor umur,
pendidikan, dan jenis pekerjaan, berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan rumah tangga miskin di desa Bebandem Karangasem.
Sedangkan faktor pendidikan dan jenis pekerjaan berpengaruh positif
dan signifikan Secara Parsial terhadap pendapatan rumah tangga
miskin di desa Bebandem Karangasem.  Variabel umur tidak
berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga miskin di desa
Bebandem Karangasem.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah pada
penelitian Arya Dwiandana Putri dan Nyoman Djinar Setiawina
variabel (X) menggunakan umur, pendidikan, dan pekerjaan.
Sedangkan penelitian saya variabel (X) hanya menggunakan Tingkat
Pendidikan dan Jenis barang dagangan.

Kelima, penelitian yang dilakukan Kusumawardani dengan

judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

*® Arya Dwiandana Putri dan Nyoman Djinar Setiawina, “Pengaruh Umur, Pendidikan,
PekerjaanTerhadap Pendapatan Rumah Tangga Miskin di Desa Bebandem”, Jurnal Ekonomi
Pembangunan, Vol. 2 No. 4 (April, 2013).



28

Pendapatan Pedagang Tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayatr”.39

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh modal, jam kerja, lama usaha, dan tingkat pendidikan
terhadap pendapatan pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan
Selayar. Hasil penelitian menunjukkan variabel modal, jam Kerja,
lama usaha, dan tingkat pendidikan secara simultan dan parisal
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang tekstil di
Kabupaten Selayar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah pada
penelitian Kusmawardani variabel (X) menggunakan modal, jam
kerja, lama usaha, dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan
pedagang. Sedangkan dalam penelitian saya variabel (X) hanya
menggunakan Tingkat pendidikan dan Jenis Barang Dagangan.

C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan sebuah model konseptual yang

bersisi tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah didentifikasi sebagai masalah yang penting.”® Kerangka
berfikir berguna untuk mempermudah di dalam memahami persoalan
yang sedang diteliti serta mengarahkan penelitian pada pemecahan
masalah yang dihadapi. Maka penulis membuat suatu kerangka

pemikiran yaitu sebagai berikut:

** Kusumawardani, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Tekstil di
Kabupaten Kepulauan Selayar” (Skripsi--, Universitas Hasanuddin, Makassar 2014).
“ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 60.
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Gambar 1

Skema Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis

Hipotesis menurut Bungin mendefinisikan hipotesis sebagai
kesimpulan penelitian yang belum sempurna, sehingga perlu
disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis tersebut
malalui penelitian. Pembuktian itu hanya dapat dilakukan dengan
menguiji hipotesis dengan data di lapangan.**

Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini
dengan judul Tingkat Pendidikan dan jenis barang dagangan terhadap
Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Prajurit Kulon Kota

Mojokerto.

*' Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2005), 75.
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Ho = Tidak ada pengaruh perbedaan tingkat pendidikan
terhadap pendapatan pedagang di pasar tradisional Prajurit Kulon
Kota Mojokerto.

Ha = Ada pengaruh perbedaan tingkat pendidikan terhadap
pendapatan pedagang di pasar tradisional Prajurit Kulon Kota
Mojokerto.

Ho = Tidak ada pengaruh perbedaan jenis barang dagangan
terhadap pendapatan pedagang di pasar tradisional Prajurit Kulon
Kota Mojokerto.

Ha = Ada pengaruh perbedaan jenis barang dagangan terhadap
pendapatan pedagang di pasar tradisional Prajurit Kulon Kota
Mojokerto.

Ho = Tidak ada pengaruh perbedaan interaksi (pengaruh
bersama) antara Tingkat pendidikan dan jenis barang dagangan
terhadap pendapatan pedagang di pasar tradisional Prajurit Kulon
Kota Mojokerto.

H, = Ada pengaruh perbedaan interaksi (pengaruh bersama)
antara tingkat pendidikan dan jenis barang dagangan terhadap
pendapatan pedagang di pasar tradisional Prajurit Kulon Kota

Mojokerto.



